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2.1 Manajemen Logistik
2.1.1 Pengertian Manajemen Logistik

Logistik pada awalnya dikenal saat digunakan ofeliter Amerika
Serikat dalam menghadapi perang dunia ke dua. Badhitu, logistik yang
mencakup pengendalian persediaan dengan efektif efemien merupakan
penunjang keberhasilan pasukan militer dalam medgh perang, terutama
dalam hal persediaan bahan makanan dan amunisigpera

Logistik adalah keseluruhan bahan, barang, alat darana yang
dipergunakan oleh suatu organisasi dalam rangkacapan tujuan dan
sasarannya. Manajemen logistik merupakan suatu pemgetahuan sekaligus
seni dan mencakup proses mengenai perencanaan esemtypan kebutuhan,
pengadaan, penyimpanan, pendistribusian, dan pesnadin, serta penghapusan
persediaan yang berupa material atau alata@apat ditambahkan pula bahwa
manajemen logitik merupakan proses perencanaaskSaglaan, dan pengawasan
(pengaturan) dari penyaluran dan penyimpanan bajasa, serta informasi dari
tempat asal ke tempat penggunaan secara efektifefiilsien untuk memenuhi
kebutuhan konsumehDalam arti luas, ruang lingkup manajemen logistik
meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengamgaan (penyaluran) ke,
dari, dan diantara fasilitas-fasilitas perusah&an.

Saat ini, manajemen logistik yang dijalankan lebérsifat modern dan
terpadu. Manajemen logistik mencakup pengeloladratiap pendistribusian dan
penyimpanan barang, suku cadang, dan barang jadipdea produsen atau

supllierke perusahaan lalu ke tangan pelanggan secaregistat

® Tjandra Yoga Aditamaylanajemen Administrasi Rumah Sgldiakarta: Ul Press, 2000), hal.
102-103.

" Definition provided inWhat's It All About?1993, dikutip oleh Douglas M. Lambert, Stock,
James. R, Ellram, Lisa. Nrundamentals of Logistik Managemé8ingapore: McGraw-Hill
1998)

8 Donald J. Bowersox, “Manajemen Logistik 1", tergman Drs. A. Hasyimi Ali (Jakarta: Bumi
Aksara 1995) hal. 13

% |bid, hal. 14.
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Manajemen logistik digunakan oleh berbagai perasalsebagai bagian
yang bertugas untuk menyediakan bahan atau baearggdibutuhkan pada waktu
yang tepat sesuai kebutuhan dengan harga yangiaérerungkin.

Dalam konteks rumah sakit, logistik merupakan pgamg keberhasilan
pelayanan kesehatan di rumah sakit karena logmsgkupakan subsistem yang
bertugas menyediakan barang dan bahan yang diperlwntuk kegiatan
operasional rumah sakit dalam jumlah, kualitas, gzt waktu yang tepat sesuai
kebutuhan dengan harga yang efisien sehingga darauaskan konsumen, baik
karyawan rumah sakit yang membutuhkannya, maupsiemp@émasyarakat) yang
dilayani®

2.1.2 Tujuan Manajemen Logistik

Pada intinya, tujuan manajemen logistik adalahyaepaikan barang jadi
dan bermacam-macam material dalam jumlah yang ek waktu dibutuhkan,
dalam keadaan yang dapat dipakai, ke lokasi dinemibutuhkan, dan dengan
total biaya yang terendah.

Jika dijabarkan, kegiatan logistik secara umum pemai tiga tujuan,
yaitu tujuan operasional, tujuan keuangan, danatujpengamanan. Tujuan
operasional berarti kegiatan logistik bertujuanuknmemastikan tersedianya
bahan dan barang sesuai kebutuhan (pada waktuudaahj yang tepat, serta
dengan mutu yang memadai). Tujuan keuangan b&eggiatan logistik bertujuan
agar bahan dan barang tersedia dengan biaya yerglab mungkin. Sedangkan
tujuan pengamanan berarti kegiatan logistik beamijuntuk menjaga agar bahan
dan barang yang tersedia tidak terganggu oleh &kams pemborosan, pencurian,
penyusutan, maupun penggunaan yang tanpa hak gahdengan terpenhinya
ketiga tujuan kegiatan logistik tersebut, diharaplekan mendukung kegiatan
operasional perusahdan

1% Darmanto Djojodobrotdiat Mengelola Rumah Sakilakarta: Hipokrates, 1997)

* Donald J.BManajemen Logistik,terjemahan Drs. A. Hasyimi Ali (Jakarta: Bumi Aka
1986)

12 Tjandra Yoga Aditamagp. cit, hal. 103
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2.1.3 Fungsi Manajemen Logistik
Fungsi-fungsi manajemen logistik merupakan suabsgs yang terdiri dari
perencanaan dan penentuan kebutuhan, penganggaraggdaan, penyimpanan
dan pendistribusian, pemeliharaan, penghapusan, pdagendalian® Fungsi-
fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Fungsi Perencanaan dan Penentuan Kebutuhan
Fungsi perencanaan mencakup aktivitas dalam npeeta sasaran-
sasaran, pedoman, pengukuran penyelenggaraan bidagigtik.
Pengukuran kebutuhan merupakan perincian dari fupgeencanaan,
bilamana perlu semua faktor yang mempengaruhi ként harus
diperhitungkan. Perencanaan yang baik dapat meaikagk efektifitas dan
efisiensi pengelolaan barang. Oleh karena itu,uppényesuaian antara
kebutuhan dan dana yang tersedia. Efektif beratiggunakan seoptimal
mungkin setiap jenis persediaan yang ada sedanegkiaren berarti
menggunakan dana yang ada untuk dapat memperolengbgang
lengkap dalam jumlah dan jenis yang memadai.
b. Fungsi Penganggaran
Fungsi ini merupakan usaha-usaha untuk merumusganncian
penentuan kebutuhan dalam suatu skala standar| gk#ila mata uang
dan jumlah biaya dengan memperhatikan pengarahanpdebatasan
yang berlaku terhadapnya. Hal penting dalam fupgeganggaran adalah
adanya penyesuaian rencana pembelian dengan dama tgesedia,
mengetahui adanya kendala dan keterbatasan, dgai fin memerlukan
umpan balik dari fungsi perencanaan dan penentwdutikhan untuk
menentukan rencana alternatif.
c. Fungsi Pengadaan
Fungsi pengadaan merupakan usaha dan kegiatark um&amenuhi
kebutuhan operasional yang telah digariskan dalangsi perencanaan
dan penentuan kepada instansi-instansi pelaksangaBaan barang dapat
dilakukan dengan cara pembelian, penyewaan, pemamapemberian,
penukaran, pembuatan, dan perbaikan. Tetapi, daberbpa cara

13 Tjandra Yoga Aditamdgc. cit.

Analisis biaya pesediaan..., Diah Fitri Ayuningtyas, FKM Ul, 2009 . . .
Universitas Indonesia



pengadaan tersebut, pebelian merupakan cara yaihigg paering
digunakan.

d. Fungsi Penyimpanan dan Pendistribusian
Fungsi penyimpanan merupakan kegiatan untuk mietakypengaturan
persediaan di dalam ruang penyimpanan. Ungsi damyimpanan ini
sendiri adalah untuk menjamin kelangsungan danakag-kegiatan yang
terjadi sebelumnya dan pemenuhan yang secepatgepd?ada fungsi
pendistribusian, terdapat tiga unsur penting yaagu$ dipenuhi, yaitu
keamanan, keutuhan, dan kecepatan penyaluran.

e. Fungsi Pemeliharaan
Merupakan suatu usaha atau proses kegiatan unterkpertahankan
kondisi teknis, daya guna, dan daya hasil baravenitaris

f. Fungsi Penghapusan
Merupakan kegiatan dan usaha pembebasan barangoeféanggung
jawaban yang berlaku. Dengan kata lain, fungsi papgsan adalah usaha
untuk menghapus kekayaan karena kerusakan yargdajzat diperbaiki
lagi, dinyatakan sudah tua dari segi ekonomis maupknis, kelebihan,
hilang, susut, dan karena hal-hal lain menurut tpema perundang-
undangan yang berlaku

g. Fungsi Pengendalian
Fungsi merupakan fungsi inti dari pengelolaangrggkapan yang meliputi
usaha untuk memonitor dan mengamankan keselurulemgyeflaan
logistik. Dalam fungsi ini di antaranya terdapafgik¢an pengendalian
inventarisasi iiventory contrdl dan expeditingyang merupakan unsur-

unsur utamanya.

2.2. Pengertian Persediaan

Masalah persediaan merupakan masalah sentral daf@majemen
logistik. Persediaan dikelola untuk menghindarikegidak terpenuhinya fungsi
manajemen logistik secara optimal. Persediaan @@raum didefinisikan sebagai
stock bahan baku yang digunakan untuk memfasilitasi yksd atau untuk
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memuaskan permintaan konsurtferSelain itu, persediaan dapat didefinisikan
sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-baraniik nperusahaan dengan
maksud untuk dijual dalam suatu periode usahantert@tau persediaan barang-
barang yang masih dalam pengerjaan/proses prodatiksipun persediaan bahan
baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu pposdskst’. Barang-
barang yang merupakan persediaan disimpan danatirmenurut aturan tertentu
dan dalam tempat persediaan agar selalu dalam &eadmp pakai dan
ditatausahakan dalam buku perusah%an

Tujuan diadakannya persediaan oleh organisasi pégusahaan, pada
intinya, adalah untuk menjamin ketersediaan baratan bahan untuk
kelangsungan produksi perusahaan. Jika dijabarkguman dari persediaan ini
adalah sebagai berikit

a. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya bastag bahan-bahan
yang dibutuhkan perusahaan. Jika telah tersedse@i@an, maka kegiatan
perusahaan tidak akan terganggu oleh keterlambdagdatangan barang
karena perusahaan dapat melakukan kegiatannya rdengaggunakan
persediaan yang ada.

b. Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan baitas tidak baik
sehingga harus dikembalikan karena perusahaan dapaggunakan
persediaan yang ada untuk melakukan kegiatannyamaelproses
pengembalian tersebut.

c. Mengantisipasi bahan-bahan yang dihasilkan secarsinmn sehingga
persediaan dapat digunakan bila bahan itu tidaldagasaran.

d. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atamjamin kelancaran
arus produksi karena barang dan bahan terus tarsgmlam bentuk
persediaan perusahaan

e. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan dadolitkya dimana
keinginan pelanggan pada suatu waktu dapat dipetarigan memberikan

jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut

! Fien Zulfikarijah.Manajemen Persediaa@akarta: UMM Press 2005), hal. 4

! Freddy RangkutiManajemen Persediaan Alikasi di Bidang Bisfliakarta: Rajawali Press
2007), hal. 1

® R. E. Indrajit dan R. DjokopranotManajemen Persediagdakarta: Grasindo 2003)

" Freddy Rangkutiop. cit, hal. 2-3
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f. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sefregan penggunaan

atau penjualannya

2.3. Jenis-Jenis Persediaan

Menururut fungsinya, persediaan dibagi menjady&atu Batchstockatau
Lot Size InventoryFluctuationstockdanAnticipationstock® BatchstoclkatauLot
Size Inventonadalah persediaan yang dibeli dalam jumlah bgaéy lebih besar
dari jumlah yang sebenarnya dibutuhkan saat itwniengan dari persediaan
yang dibeli dengan jumlah besar ini adalah perwmahdapat memperoleh
potongan harga pembelian karena biasanya setiapgham dalam jumlah besar
akan diberikan potongan harga. Selain itu, dengamipeli dalam jumlah besar,
perusahaan dapat menghemat biaya pengangkutanakpeemesanan dilakukan
sekaligus. Dengan begitu, diharapkan akan menikgkatkfisiensi produksi
karena biaya produksi dapat lebih murah. Namury mipertimbangkan bahwa
jika kita membeli dalam jumlah besar, maka ada &iapya lain yang timbul,
yaitu biaya yang terkait dengan biaya penyimpanan.

Fluctuationstockadalah persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsumen yang sulit diramalkaehingga jika tiba-tiba ada
permintaan yang lebih bear, perusahaan dapat misigasi dengan
menggunakan persediaan yang ada.

SedangkanAnticipationstock adalah persediaan yang diadakan untuk
menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diraamlkberdasarkan pola
musiman yang terdapat dalam satu tahun dan untuigmaelapi penggunaan,
penjualan, atau permintaan yang meningkat. Seldin persediaan ini
dimaksudkan juga untuk menjaga kemungkinan sukadiperoleh bahan-bahan
sehingga akan menjaga alur produksi untuk tetgplbar

Persediaan, menurut jenisnya, dibagi menjadi figdu persediaan bahan
baku, barang setengah jadi, dan barang ‘faersediaan bahan baku adalah
persediaan yang akan digunakan dalam proses pilodakssediaan barang
setengah jadi adalah persediaan barang yang teéddwati proses produksi,
tetapi masih diperlukan proses lagi untuk mencgpaduk jadi. Sedangkan

'8 |bid, hal. 7.
1% Fien zulfikarijah, op. cit., hal. 5
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persediaan barang jadi adalah persediaan baramgtgkm melalui proses akhir
dan siap dijual ke konsumen.

2.4. Biaya-Biaya Dalam Persediaan

Dalam mengadakan persediaan, tentu ada biaya yamng llisediakan,
yang kemudian disebut dengan biaya persediaanaRBiaysediaan adalah semua
pengeluaran dan kerugian yang disebabkan oleh adsergediaaff Biaya total
persediaan secara keseluruhan dipengaruhi olebrfeaktor pembentuk biaya
dari persediaan, yaittt:

a. Biaya penyimpananh@lding cost atau carrying cgstyaitu biaya yang
timbul berkenaan dengan adanya sejumlah persedieamgga perlu
adanya penyimpanan. Terdiri atas biaya-biaya yaeryabiasi secara
langsung dengan kuantitas persediaan, maksudnyaakse banyak
persediaan maka semakin besar biaya penyimpanaya-Biaya yang
termasuk dalam biaya penyimpanan, meliputi:

1. Biaya fasilitas-fasilitas penyimpanan (termasukegsangan, pedingin
ruangan, dan sebagainya)
2. Biaya modal @pportunity cost of capitalyaitu alternatif pendapatan
atas dana yang diinvestasikan dalam persediaan
Biaya keusangan
Biaya perhitungan fisik
Biaya asuransi persediaan
Biaya pajak persediaan

N o g kMo

Biaya pencurian, kerusakan, atau perampokan
8. Biaya penanganan persediaan dan sebagainya

b. Biaya pemesanan atau pembeliaordéring cos), yaitu biaya yang
berhubungan dengan pemesanan dan pengadaan peErsedamya
pemesanan sifatnya cenderung konstan. Maksudngarrya biaya tidak

tergantung dari besarnya kuantitas barang yangsaipetetapi biaya

?%|pid, hal. 14-15.
%L Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasikafda: Lembaga Penerbit FE Ul 1999),
hal. 172-173
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pemesanan per periode ditentukan oleh frekuenseganan dalam periode
tersebut. Biaya ini meliputi:

1. Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi

Upah

Biaya telepon

Pengeluaran surat menyurat

Biaya pengepakan dan penimbangan

S

Biaya pengangkutan (pengiriman) dan bongkar muat
7. Biaya hutang lancar dan sebagainya

c. Biaya yang berhubungan dengan kapasitapdcity associated co3ts
adalah biaya yang terdiri dari biaya kerja lemboigya latihan, biaya
pemberhentian kerja, dan biaya-biaya pengangguidlie (ime cost
Biaya-biaya ini terjadi karena adanya penambahau gtengurangan
kapasitas, atau bila terlalu banyak atau terlablikdeya kapasitas yang
digunakan pada suatu waktu tertentu.

d. Biaya kekurangan persediaayuf of stock cojt adalah biaya yang timbul
apabila persediaan tidak mencukupi adanya permminbmaang, seperti
kerugian atau biaya-biaya tambahan yang diperlukarena seorang
pelanggan meminta atau memesan suatu barang sedanatang tersebut
tidak tersedia. Selain itu, biaya ini juga dapatupekan biaya-biaya yang

timbul akibat pengiriman kembali pesanan tersebut.

2.5. Persediaan Rumah Sakit

Di rumah sakit, persediaan dapat dikatakan sebaayaan (aktiva) yang
dimiliki rumah sakit dan akan digunakan dalam psogeelayanan untuk
memenuhi kebutuhan pasien.

Menurut Lumenta (1990), pada umumnya pesediaanmdigistik rumah
sakit dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu seeiaan bahan makanan,
persediaan logistik barang umum, dan persediaamafar

a. Persediaan makanan
Persediaan makanan di rumah sakit pada umumnya didlalola dengan

masa penyimpanan yang lama layaknya di hotel-h@&etsediaan ini
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mencakup bahan daging, sayur mayur, buah-buahbandahan bumbu,

bahan makanan kering, dan minuman untuk diolah adeénnakanan

untuk pasien rawat inap maupun petugas

b. Persediaan logistik umum

Barang atau bahan yang dibutuhkan bagi kegiataygean selain obat-

obatan dan bahan makanan. Persediaan ini dibaglalkean beberapa

kelompok, yaitu bahan tekstil, bahan teknik, baramgah tangga, barang

inventaris, dan barang-barang alat tulis kantorK AT

c. Persediaan farmasi

Persediaan ini adalah persediaan yang biasanyalikierpps anggaran

biaya paling besar. Persediaan farmasi melfjuti:

1. Persediaan obat-obatan
Obat adalah bahan atau zat yang berasal dari tusmbuhewan,
mineral, maupun zat kimia tertentu yang adapat rdigan untuk
mengurangi rasa sakit, memperlambat proses penyakiau
menyembuhkan penyakit

2. Persediaan bahan-bahan kimiawi
Umumnya bahan-bahan kimiawi ini digunakan dalam ragienal
farmasi, laboratorium, dan kegiatan farmasi lainnya

3. Persediaan gas medik dan bahan-bahan penunjang medi
Gas medik yang biasanya digunakan antara lain ladgés Oksigen,
gas Nitro Oxide, dan lain-lain, sedangkan bahanupgmg medis
antara lain: spuit needle, perlengkapan penyimpdaaah, dan bahan-
bahan yang diperlukan untuk kegiatan radiologipfesapi, dan lain-
lain.

4. Persediaan peralatan kesehatan
Peralatan kesehatan di sini adalah peralatan ptravaan peralatan
kedokteran, dimana peralatan tersebut dapat dike&kan lagi ke
dalam komponen yang tahan lama dan yang tidak tainaan

22 Tjandra Yoga Aditamaylanajemen Administrasi Rumah Sakitakarta: Ul Press 2000), hal.
110
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2.6. Manajemen Pengendalian Persediaan
2.6.1 Pengertian dan Tujuan Pengendalian Persediaan

Setiap perusahaan atau organisasi perlu mengadak@ediaan untuk
menjamin kelangsungan hidup usahanya, tetapi pdilugat bahwa untuk
mengadakan persediaan ini dibutuhkan sejumlah yang diinvestasikan dalam
persediaan tersebut. Oleh sebab itu, untuk dapagater ketersediaan persediaan
dalam jumlah, mutu, dan waktu yang tepat serta alengmlah biaya yang
rendah, maka diperlukan suatu manajemen pengendaparsediad.
Pengendalian persediaan merupakan upaya agar jparsgeéng disimpan tidak
terlalu banyak tapi juga tidak terlalu sedikit, dan kata lain, teknik pengendalian
persediaan digunakan dalam menentukan metode pasgavierhadap beberapa
jenis barang yang sangat strategis, menghitungpaejamlah optimal tingkat
persediaan yang diharuskan, serta kapan saatny@ mahgadakan pemesanan
kembali. Menurut Sanderson (1982), pengendaliasepggan meliputinventory
record keeping systemtian memakai metode kuantitatif. Metode yang teukas
dalaminventory record keeping systeadalah metode pencatatan dengan manual
system maupun dengaromputerized (pencatatan secara komputerisasi).
Sedangkan metode kuantitatif adalah menggunakahsfnABC, ROP Reorder
Point, dan EOQ Economic Order Quanti}y

Tujuan dari dilakukannya pengendalian persedidatah®

a. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan pemsesthingga dapat
mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi

b. Menjaga agar supaya pembentukan persediaan peansaidak terlalu
besar atau berlebih-lebihan, sehingga biaya-biagagytimbul dari
persediaan tidak terlalu besar

c. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan daganhdhri karena ini
akan berakibat biaya pemesanan menjadi besar.

Dalam sebuah rumah sakit, persediaan sangat dikartuagar mampu
memberikan pelayanan yang terbaik pada pasien. eRdaian persediaan
meliputi pengendalian kuantitas dan kualitas dalbatas-batas yang telah
direncanakan disertai perlindungan fisik terhadeqsgdiaan.

2 Sofjan AssauriManajemen Produksi dan Operddiakarta: FE Ul 1999), hal. 176.
? Ibid, hal. 177
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2.6.2 Metode Pengendalian Persediaan
2.6.2.1 Analisis ABC

Teknik klasifikasi persediaan yang disebut juganédhsis ABC” sangat
berguna dalam memfokuskan perhatian manajemendeghaenentuan jenis
barang yang yang paling penting (diprioritaskanjpalasistem persediaan yang
sifatnya multisistem, termasuk dalam hal pengeadalobat. Oleh karena
banyaknya jenis dan jumlah obat yang ditangani atetialasi farmasi rumah
sakit, maka untuk dapat menentukan prioritas obanhgy memerlukan
pengendalian lebih ketat, perlu dilakukan pengelokap. Salah satu metode
dalam pengelompokan adalah dengan Analisis ABC.

Analisis ABC yang diperkenalkan oleh Vilfredo PRare sehingga
kemudian dikenal juga sebagai Hukum Pareto, yangeRankan arti penting dari
nilai investasi dana yang ditanamkan pada barangegman, dan dapat
mengklasifikasikan seluruh jenis barang berdasatikghkat kepentingannya.

Berdasarkan hukum Pareto tersebut, terdapat peambggnis barang
dalam tiga kategori, yaitu:

a. Kelompok A, yaitu kelompok barang persediaan yamgnivutuhkan dana
investasi tinggi, yaitu 70% dari total nilai invast, namun hanya 10% dari
jumlah seluruh persediaan.

b. Kelompok B, yaitu kelompok barang persediaan yaegniyutuhkan dana
investasi sedang, yaitu 20% dari total nilai ineesidan terdiri dari 20%
dari jumlah persediaan.

c. Kelompok C, yaitu kelompok barang yang membutuhlana investasi
rendah, yaitu hanya 10% dari total nilai investasimun mencakup 70%
dari jumlah persediaan.

Sedangkan menurut Heizer dan Render (1991), kelknd adalah
kelompok barang yang mempunyai nilai investasi g@iemn yang tinggi. Jenis
barang tersebut mungkin hanya 15% dari jumlah pexaa, namun mencakup
70% sampai 80% dari jumlah biaya persediaan kagen. Kelompok B adalah
kelompok barang yang mencakup 25% dari jumlah lga@ersediaan dengan
nilai investasinya sekitar 5% sampai 25%. Sisandaladn kelompok C, yaitu
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kelompok yang meliputi sekitar 55% dari barang eéiman dengan nilai investasi
yang rendah, yaitu sekitar 5%.

Penyajian hasil pengelompokan berdasarkan AnABG ini dalam grafik
adalah sebagai berikut:
A
Nilai | A

Investasi (%

C

»
»

Jumlah Persediaan (%)

Gambar 2.1
Grafik Hasil Pengelompokan Analisis ABC

Berdasarkan hasil pengelompokan ini, kemudian tdagigentukan
penanganan untuk masing-masing kelompok persedjadun:;

a. Kelompok A
Barang-barang yang termasuk dalam kelompok A haresjadi fokus
perhatian utama, yang dinyatakan dengan evaluasegi@ean dalam
periode yang tetap dan ketat, misalnya setiap b{Hmizer dan Render,
1991) dengan menggunakan model pemesanan yang neisofiBOQ)
untuk menentukan volume (jumlah) pemesanannya

b. Kelompok B
Evaluasi terhadap barang pada kelompok ini tiddets¢ kelompok A,
yaitu dapat dilakukan 3 bulan sekali (Heizer damdee, 1991) atau 6
bulan sekali (Elsayed dan Boucher, 1985)

c. Kelompok C
Pengendalian kelompok ini dapat lebih longgar Bedua kelompok yang
lainnya. Evaluasi dapat dilakukan 6 bulan sekaleigdr dan Render,
1991), atau bisa 1 tahun sekali (Elsayed dan BaudB85)
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2.6.2.2 Nilai Persediaan Minimum-Maksimum

Konsep nilai persediaan minimun-maksimum ini  dikamgkan
berdasarkan pemikiran bahwa untuk menjaga kelaiggsuberoperasinya suatu
perusahaan atau fasilitas lain, beberapa jenisnbatartentu dalam jumlah
minimum sebaiknya tersedia di persediaan, supayeakie-waktu dibutuhkan,
dapat langsung digunakan, tetapi barang yang daimpga jangan terlalu
banyak, maka itu ada nilai maksimumrya.

Formula penghitungan nilai minimum-maksimum adaebagai berikut:

Q = Maks - Min
Dengan penjelasan:
Q = Jumlah yang perlu dipesan untuk pengisian dexae kembali
Min = Persediaan minimum, yaitu jumlah pemakaidarsa waktu pemesanan

atau pembelian, yang dihitung dari perkalian antaaktu pemesanan
(dalam satuan waktu (W)) dan pemakaian rata-ctkain satuan waktu
(K)) ditambah dengan persediaan pengaman (S).
Maka persediaan minimum = (Kx W) + S

Maks = Persediaan maksimum, yaitu jumlah maksimwmgydiperbolehkan
disimpan dalam persediaan, yang dihitung dari @mpemakaian
selama 2 x waktu pemesanan, yaitu perkalian anfara waktu
pemesanan dan pemakaian rata-rata selama satudn vestentu.
Maka persediaan maksimum = 2 (K x W)

Waktu pemesanan adalah waktu yang diperlukan untakesan atau
membeli barang, dari pesanan dikeluarkan sampanpgaiba di gudang dan siap
untuk dipakai.

Jadi, berdasarkan metode nilai persediaan minimnaksimum ini,
pemesanan dilakukan sebesar Q saat persediaan mgshalapai nilai minimum
(nilai minimun menjadi indikator dilakukannya perapan kembali). Jika tidak
berada pada level nilai minimum tersebut, makaktialean dilakukan pemesanan

karena jumlah persediaan masih mencukupi untuktkbéba periode yang akan

% R. E. Indrajit dan R. DjokopranotManajemen Persediagdakarta: Grasindo 2003), hal. 51-54
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datang. Sedangkan nilai maksimum berfungsi untukbatasi jumlah persediaan

agar tidak berlebihan.

2.6.2.3Economic Order Quantity
Dalam mengadakan persediaan hendaknya menghabitkgmbiaya yang
timbul dari penyediaan tersebut adalah minimal,hosebab itu diperlukan
pengetahuan tentang jumlah pemesanan yang paliogoeks. Dalam usaha
menentukan jumlah pemesanan yang paling ekonomsshiat, kita dihadapkan
pada dua biaya, yaitu biaya penyimpanearrfying cos} dan biaya pemesanan
(ordering cost yang memiliki sifat berbanding terbalik. Di sasisi, biaya
penyimpanan akan mengecil jika kita memesan dalamah kecil, tetapi jika
kita memesan dalam jumlah kecil, berarti haruskdikan pemesanan berulang-
ulang untuk mencukupi kebutuhan. Pemesanan yangabegrulang tersebut di
lain sisi akan meningkatkan biaya pemesarmadefing cost. Oleh karena itu,
dicari suatu titik keseimbangan dari dua hal yaregtdmtangan tadi untuk
menentukan jumlah pemesanan yang paling ekonomd. jUmlah pemesanan
yang paling ekonomis merupakan jumlah atau besgoeganan yang memiliki
ordering costdan carrying costpaling minimal. Metode yang dapat digunakan
untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling ekisnersebut yaitu dengan
menggunakan metodeconomic Order QuantitfEOQ).
Penggunaan metode EOQ ini akan mengasumsikan bahwa
1. Tingkat permintaan barang diketahui seragam sedamastan dan
berkelanjutan, maksudnya fluktuasi permintaan lmaratatif kecil
2. Harga item sama untuk semua ukuran pemesaqanijty discounts are
not possible
3. Semua pesanan dikirim pada waktu yang satima quantity ordered is
received as one batch at one time and without gelay
4. Lead time konstan dan diketahui dengan baikor{stant and known
replenishment or lead time
5. Item merupakan produk tunggal dan tidak ada kayamfengan produk
lain (independent demand itejns
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6. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya pemesanan baya
penyimpananrglevant costs are the variable costs of orderiagdéring
costg and of holding inventorgholding costy

Seperti yang disebutkan pada poin 6 di atas, bahetode EOQ
menghitung jumlah pemesanan dengan memperhitundgkaya pemesanan
(TOC) dan biaya penyimpanan (THC). Hubungan jungamesanan dan biaya-
biaya tersebut adalah sebagai berikut:

TC=THC + TOC

TC = HQ/2 + SD/Q

Keterangan:

TC =Total Costqtotal biaya persediaan)

D = Jumlah kebutuhan persediaan selama periogate (biasanya 1 tahun)
H = Biaya penyimpanan per unit

Q = Jumlah unit barang setiap kali melakukan pemasa

S = Biaya pemesanan setiap kali melakukan pemesanan

Untuk mendapatkan jumlah pemesanan paling ekonoyaisu jumlah
pemesanan yang dapat meminimalkan total biaya g¢lieesg disyaratkan total
biaya pemesanan sama dengan total biaya penyimgaedn = THC), sehingga

menghasilkan rumus perhitungan EOQ adalah:

EOQ=/ 2DS

H
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Sedangkan metode untuk menghitung frekuensi perapsgang paling optimal
(ekonomis) adalah:

F= D
EOQ
Keterangan:
F = Frekuansi pemesanan yang paling optimal
D  =Jumlah kebutuhan barang pada periodenter{biasanya 1 tahun)

EOQ = Jumlah pesanan barang yang paling ekonomis
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BAB IlI
KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1. Kerangka Konsep
James F. Cox dan J. Tyron Gibson menyatakan bdfiwaugh inventory

control, a pharmacist can ensure that all drugs arsed legitimately, that
adequate stocks are available, and that inventocpst do not become too
large.”?°

Terdapat banyak metode pengendalian yang dapatapian dalam
pengendalian persediaan obat, diantaranya adaledadenetode Analisis ABC
berdasarkan nilai investasi, metode Nilai Persedidanimum-Maksimum, dan
metode Economic Order Quantity(EOQ). Analisis ABC berdasarkan nilai
investasi adalah metode pengelompokan obat bek#dasarvestasi dari masing-
masing obat tersebut. Melalui metode ini, obat giike@ dalam kelompok A, B,
dan C, serta akan diketahui bagaimana tingkat pesggn yang sesuai untuk
masing-masing kelompok obat tersebut. Metode NHarsediaan Minimum-
Maksimum akan memberikan batasan nilai minimum geiesn dimana rumah
sakit harus kembali memesan persediaan obat dam mbksimum yang
membatasi agar tidak terjadi penumpukan obat yanigla banyak. Namun,
metode ini tidak memperhitungkan biaya persediaariuku menentukan
banyaknya persediaan yang harus dipesan. Maka,dené&®Q dikembangkan
untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling eRkisnodengan
mempertimbangkan biaya-biaya yang terkait dengasegean. Mengutip jurnal
Hospital Materiel Management Quarterlypahwa: The development and
application of an Economic Order Quantity (EOQ) rabithcorporating the space
limitation of the hospital pharmacy provides indiginto how costs can be

minimized while meeting the pharmaceutical needeehospital. The goal of the

%6 James F. Cox dan J. Tyron Gibson, “Inventory Manaent for Hospital Pharmacies”, Jurnal
Hospital Materiel Management Quarterly, Vol.8/Agisi 986, hal. 64.
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classic EOQ model is to determine the order sizethsd the total cost for
ordering inventory, carrying inventory, and the tosinventory is minimizetf’
Penerapan metode EOQ pada persediaan obat diagiskarmasi RS
Kanker Dharmais dilakukan agar dapat membandingkaya persediaan dengan
metode yang saat ini dilakukan oleh Instalasi FarniRS Kanker Dharmais
dengan biaya persediaan jika menggunakan metode lHQ§ga pada akhirnya
akan diketahui apakah dengan penerapan metode EE&&ebut dapat
mengefisisiensikan (meminimalkan) biaya persedast di Instalasi Farmasi RS
Kanker Dharmais. Obat yang akan dihitung total dipgrsediaannya adalah obat
kanker yang termasuk dalam kelompok obat kankegalemilai investasi paling
besar berdasarkan metode Analsis ABC karena kelbngimat ini adalah
kelompok obat yang paling besar nilai investasinypaka memerlukan
pengendalian yang ketat dan pengendalian terseépatddilakukan dengan
menggunakan metodeconomic Order QuantitfEOQ).
Kerangka kosep di atas dapat digambarkan dalanakdiagan sebagai berikut:

Biaya persediaan obat
dengan menggunakar
metode yang saat ini
digunakan Instalasi
Farmasi RS Kanker
Dharmais:

- Biaya Pemesanan
- Biaya Penyimpanan

A\ 4

Kelompok obat Potensi efisiensi biayal
kanker dengan persediaan kelompok
nilai investasi obat kanker dengan
aling tinggi nilai investasi paling
paiing fingg Biaya persediaan obat tinggi
dengan menggunakan
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metode pengendalian
persediaan yang
mempertimbangkan
biaya persediaan:

- Biaya Pemesanan
- Biaya Penyimpanan

A 4

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

2"Vem Vincent dan Michael Ranton, “Hospital pharméryentory Management: Economic
Order Quantity Model with Space Limitation”, Jurtébspital Materiel Management Quarterly,
Vol.5/Feb 1984, hal. 82.
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3.2. Definisi Operasional
Untuk menyamakan persepsi, di bawah ini diuraitafinisi operasional
yang digunakan dalam penulisan ini, yaitu:

a. Kelompok obat kanker dengan nilai investasi palinggi: adalah obat-
obat yang digunakan dalam penyembuhan penyakit gekipoatkan oleh
pertumbuhan sel tubuh yang tidak normal dan sakaligemiliki jumlah
nilai pembelian (nilai investasi) paling tinggi sediga perlu diprioritaskan
dalam pengendalian persediaannya.

Alat ukur: Program komputer dengan aplikasi lemketja (vorksheet
dan fitur kalkulasi untuk mengelompokkan obat beadkan nilai
investasinya.

Hasil Ukur: Diketahui obat kanker apa saja yangmésuk dalam
kelompok obat kanker dengan nilai investasi patinggi.

b. Biaya persediaan obat dengan menggunakan metodgermaiian
persediaan yang digunakan Instalasi Farmasi RS édbkarmais: adalah
total biaya persediaan, yaitu terdiri dari biayampsanan dan biaya
penyimpanan persediaan obat kanker dengan nilastasi paling tinggi
jilka menggunakan metode pengendalian persediaag g@unakan RS
Kanker Dharmais saat ini (metode nilai minimum-nmiaksn).

Alat Ukur: Penghitungan biaya pemesanan dan peaman dengan
metode pengendalian persediaan obat yang digundk@n Kanker
Dharmais

Hasil Ukur: Diketahui besarnya biaya pemesanan ganyimpanan
persediaan obat dengan metode ini

c. Biaya persediaan obat dengan menggunakan metodgernmaiian
persediaan yang mempertimbangkan biaya persediaatah total biaya
persediaan, yaitu terdiri dari biaya pemesananbiya penyimpanan jika
kita ~ menggunakan  metode pengendalian  persediaan g yan
mempertimbangkan biaya persediaan. Dengan metadedimarapkan
akan meminimalisasi total biaya persediaan
Alat Ukur: Penghitungan biaya pemesanan dan pemgien dengan

metode pengendalian yang mempertimbangkan biagadgiaan
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Hasil Ukur: Diketahui besarnya total biaya peraadidengan metode ini
d. Potensi efisiensi biaya persediaan kelompok obakdwmdengan nilai
investasi paling tinggi: adalah perbandingan anbéaga persediaan, yang
terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpakatgmpok obat
kanker dengan nilai investasi paling tinggi, antaranggunakan metode
yang digunakan RS Kanker Dharmais saat ini dengayalpersediaan
jika kita menggunakan metode pengendalian yang ragimgbangkan
biaya persediaan. Sehingga dapat dilihat apakapgoe@an metode EOQ
dapat mengefisiensikan biaya persediaan obat daléss Farmasi RS
Kanker Dharmais atau tidak.
Alat Ukur: Tabel perbandingan
Hasil Ukur: Diketahui seberapa besar efisiensiydipersediaan yang
dapat dilakukan dengan menggunakan metode pengamndgiang
mempertimbangkan biaya persediaan.
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